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BAB 1
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindarl terjedinya ketimpangsiursn dalam

memahami  skhripsi  ini vang berjudanl  “"Peta Dakwah di
Ralurashan Patehan Kecamatan Kraton Kotasmsdys
Yogyakartz”, maks penulis mamandang perlu untuk
menjelashan istilah-istilah yvang terdspat dalam Judul

tersebut yaitu

1. Petsa Dakwah
Menurut Abdul Munir Mulkhan
Pets Dakwah adslah uraian vang mengandung
berbagai keterangan, informssi dan data yang
dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
menyusun suatu rencans kegiagan daskwsh di suatu
tempat pada waktu tertentu.?l
Lebih jsuh lasgi Abdul Munir Mulkhan mengatakan.
bahwa keterangan, informasi dan penjelasan itu
meliputi: subyek dakwah, obyek dakwah, lingkungan
dan sarana dakwah.z)
Dengan kats lsin peta dskwah adslah uraian stau

gambar visual yang memuat informasi, keterangan dan

penjelssan secara sistimatis dan terperinci mengensi

1) Abdul Munir Mulkhan (Ed), Khutbah-khutbsh Islam,
(Yogyaskarta: Sipres, 18823, hal. 15.

2) Ibiad, hal. 186,



]

ciri-ciri  khusus dsri subyvek, obyek dan  linghungan
serts sarsns  dakwsh, vang wmelukiskan berbagsl
permassalahsn dakwah dan kecenderungsnnys yang sda di

kelurashsn Pstehasn Rerston Kotamadys Yogyskarta,

Kelurahan Patehan

Adslabh nsms lokssi atsu tempst dimans penulis
melakukan penelitian. Adapun Ksalurahan Patehan
merupakan sslsh sstu wilayah dari Kecamatan Keraton

Kotamadyvs Yogyakarta, dengan batas wilayah sebagai

berikunt

8. Sebelsah utara berbatasan dengan Kelurahan
Kadipaten .

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan
Mantrijeron.

c. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurshan
Suryowijayan.

d. Sebelsah timur berbatasan dengsan Kelursahan

Panembahan.3)

Jadi yang dimaksud dengan judul Peta Dakwah di
Kalurahan Patehan Kecamatan Kraton Kotamadya
Yogyakarts diastas adalah, penelitian tentang obyek,
subyek, lingkungan dan sarana dakwah yang terdapat

di Kelurshan Patehan pada tahun 1895.

B)Data Honografi RKelurshsn Patehan tahun 18895,



LATAR BELAKANG MASALAH

Dskwah Islam pads dasarnya sdslsh gershan vang
sadar dilakuksn oleh Manusia Islam, basik secars per
seorangan masupun kolektif, dengsan maksud untuk menyern
dan mengajak Umat Manusis agar meninggslksn perbuatan
dsbilivalh menuju ke jslsn yvang bensr, yvskni shirst
mustsgim. Tugass ini sesungguhnya sangat bersat, namun
ini Jjiks dilskuksn dengan sungguh-sungguh merupskan
tugas yang amat terpuji.

Dikatskan sebagsi berat, karens tugas sebagai
dakwah menuntut pars dsa’'i [atau siapa saja yang sakan
menyelenggarahannyal tidak saja 1ia harus membehali
dirinya terlebih dahulu dengan segudang ilmu pengeta-
huan dan seperangkat keahlian tertentu, melasinkasn di
atas semua itu, menuntut para da’i tersebut agar
senantissa satu kata dengan perbusatan. Untuk disebut
terakhir inilah yang kemudian sering menyebabkan tugas
untuk menyampaikan Islam kepada umat manusia terkesan
menjsdi berat.

Sedang dikatakan sebagai terpuji. karena pekerjaan
menyampaikan Islam itu merupskan tugas kerisalahan,
sehinggds sispa saja yang melaksanskannya, oleh Allah
SWT. Kelak skan diberikan imbalan, ysitu berupa pahals

tentunya sesusi dengan niat dan kesungguhannys dalam

berdakwah.



Adalah telsah wmenisdi rahssis umum, bshws untuk
melaksanakan tugss sebsgsimans tersebut distas ysitu
mengajsk Umat Msnusiz menuiu ke shirsthal wmwustagim
sudsh  bsarang tentu dibutuhkan cuma hanya tersedisnya
dsna, materi dskwsh dan da’i ysng handal, tetspi Jjugs
dibutuhkan dats yang lengksp vyang berisi tentang
informasi dan gambaran menyeluruh dari situasi dan
kondisi umsl ysng menjadi obyek utama dskwsh, baik umst
Islam maupun peta kekuatan umat non-muslim dan daerah-
daeral  yasng masih "rawan" yang terdspat di  lokssi di
mana aktivitas dskwah itu akan dilaksanakan.

Hemang disadari sepenuhnys, bahwa tersedianys
dana, materi dakwah da’i yang csksp merupskan faktor-
faktor penting yang skan menghantarkasn keberhasilan
gerakan dakwah Islam di masyarakat. Akan tetapi,
pengslaman sktivitss dakwah yang ada dilapangsn selams
ini menunjukkan, bahwa meskipun ketiga faktor tersebut
di atas telsh tersedis, namun masih juga sering kurang
berhasil, hanya karensa kurang lengkapnys pengetahusan
para da’'i tentang hal ihwal mengenai obyek dakwahnya.

Kekurang berhasilan tersebut nampak dari cara-
cars para da’'l1 dalam menyusun strategi berdskwah vang
menentukan metode pendekatan [approach method] apa yang
dipakai untuk menentukan ajaran Islam di suatu dserah.

Akibatnys, isi pesan [massage] dakwah vang
disampaiksan psrs da i itu sering tidak mengenai sssaran
dan sukar untuk dipshami serta diamalkan oleh umat

dalam kehidupan sehari-hsri.



Sampsl disini, semakin Jjelaslah sudah, bahwa
ternyata pembustan peta dakwash Islam yasng berisi tidsk
saja tentang kekuatan dan kelemahan umat Islam itu
tetapi Jjugs yang berisi tentang kekuatan dan kelemshan

Umat non-muslim lainnya adalah menjadi kebutuhan vyang

amat mendesak untuk segers direslisssiksn. Hal itu
penting terutama untuk pars da’i dan organisasi
kemasyarakatan [ormas] yang bergersk dslam bidang

dakwah Islam guna mengetahui apa saja vyang perlu
dijsdikan sebasgai pricritas dalam menyelenggarakan
dakwah.

Dengan berpijak dari urgensitas peta dakwah Islam
bagi para da’i dan ormas yang bergerak dalam bidang
dakwah Islsm amar ma 'ruh nahi munghkar itulsh, penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang kekuatan
dan kelemahan Umat Islam serta Umat non-muslim yang adsa
di Kelurahan Patehan Kecamatan Kersaton Kotamadya
Yogyakarta, yvang meliputi: obyek dakwah, subyek dakwah,
lingkungan dakwah dan sarana dakwsah.

Adspun slassan penulis mengambil obyek penelitian
di Kelurahan Patehan Kecamatan Keraton Kotamadya
Yogyakarta adalah: pertama, karena penduduk di
Kelurahan Patehan, Jjiks ditinjau dari segi latar
belakang budaysa dan agama, sangat heterogen.
Keheterogenitasan penduduk vang berdomisili di
Kelurashsn tersebut, secara inheren mengisyaratkan,

bahwa sesungguhnya di Kelurahan Patehan tersebut dalam



konteks penyebaran Agama Islam kepada masyarakat
terdapat banyak problem, yang secara potensial dapat
mencuat sewaktu-waktu. Dalam konteks inilah, penelitian
vang akan penulis lakukan ini di harapkan dapat
mnengungkapkan berbagai problem yang terdapat di
Kelurahan tersebut.

Kedua, karena di Kelurahan tersebut, meskipun
jumlah penduduk yang memeluk agama Islam relatif Jjauh
lebih banyak daripada pemeluk agama lainnya, namun
suasana keagamaan, seperti sholat berjama’'ah di masjid
atan musholla dan pengsjian-pengajian, relatif kurang
begitu semarak. Kurang semaraknya kegiatan-kegiatan
sosial keagamaan di Kelurahan tersebut mengisyaratkan
adanya sesuatu yang tengah terjadi di Kelurahan

Patehan, maka penelitian ini penulis lakukan.
RUNUSAN PERMASALAHAN

Dari latar belakang masalah tersebut di atas,
naka dapatlah penulis rumuskan permasalahan yang
akan menjadi pokok bahasan dari skripsi ini nanti,
yaitu :

1. Bagaimana peta dakwah Islam yang mencakup Subyek,
Obyek, Sarana dan Lingkungan di Kelurahan Patehan
Kecamatan Keraton Kotamadya Yogyakarta?

2. Apa saja yang menjadi problem dakwah di Kelurahan
Patehan Kecamatan Keraton Kotamadya Yogyakarta yang

meliputi Subyek, Obyek, Sarana dan Lingkungan ?



D. TUJUAN PENELITIAN

1. antuk mendeskripsikan peta dakwah di Kelurahsan
Patehan Kecamstsn Kerston Kotsmadva Yogyaksarta dalam
bentuk grafis, naratif dasn angka-angks SEecara

gistimatis dsn terperinci.

td

untuk mendeskripsiksn apa ssis vang menjadi  problem
dakwah di Kelurahsn Patehan Kecamatan Keraton

RKotamadyva Yogyvakarts.
E. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Hemberikan sumbsngsan informssi ilmiah bagi pendem-
bangan ilmu dakwah.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk
perumusan rencana dan kebijaksanaan dakwah di
Kelurahan Patehan Kecamatan Keraton Kotamadya

Yogyakarta.
F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK

1. Tinjauan tentang dakwah
a. Pengertian dakwah
Menurut bshasa, dakwah berarti "mengajak,
menyuruh, memanggil, mengundang dan menarik”.4)
Sedang menurut istilah, dakwah berarti
"mengajak manusia dengan bijaksana ke jalan yang

benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk kesela-

4) Syamsuri Sidiq, Dakwah dan Tehnik Berkhotbah,
(Bandung : Al-Ma’'arif, 1987), hal. 8.



(89)

matan mereks di dunis dan di akhirat" 2

Sedang menurut Abdul Munir Mulkhsn, "dakwah
merupsksn  sosialisasi sjsrasn sgsms Islam dengan
Lujuan meningkatkan iman, yang peningkatan T ¢ B
tercermin dari meningkatnya kualitas hidup
masSyarshkset yvang merupskan sasasran dakwah".s}

Dari beberapa pendapat shli tersebut, maksa
dapat diambil batasan tentang pengertian dakwah,
vaitu proses sosialisasi ajaran Islam vang terle-
bih dahulu telsh diyakini dasn dismslkan oleh
pelshunys, sehinggs sakhlak, tingkah laku dan
ucapannya dapat dijadikan sebagai pegangan hidup
mereka, baik jasmani msupun rohani dalam rangka

untuk menghampiri ridlo Allsah.
b. Dasar Hukum Berdakwah

Di dslam Kitab Suci Al-Qur sn terdspsat
Perintah untuk menegakan dakwah Islam, vyaitu

»

firman Allah dalam surah Ali Imron syat 104

/’-. ) AAMIT MINPCERSIE Y. *4 )/Sa\
X ﬂL kjkgk. \ k%)i:)é<A_P\ is::;. \5'

M Cide N ¢ 1T DL, "o
2] 5, " AN o QoA (25 A\
£ e '?’0_)_,

5) Thoha Yashya Umar, Ilmu Dakwah. (Jakarta : Wijaya,
1971), hal. 1.

8) Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektusl Muslim,
(Yogyakarta: Sipres 1893), hal. 98.



Artinya :

"Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan
umnmat yang menyeru kepada kebaikan dan
nencegah kenungkagan, merekalah orang-orang
vang beruntung”.
Setiap pribadi muslim wajib mealksanakan tugas
dakwsah, namun tidak semua orang nampu
nmelaksanakan tugas tersebutdengan baik dan
sempurna, hal ini dikarenakan adanya perbedaan
kemampuan masing-masing orang dalam menguasai
ilmu pengetahuan dan ketrampilan praktis untuk
melaksanakan tugas tersebut. 0leh karena itu
harus ada sekelompok orang yang melakukan/

mempunyai kadar kemampuan tertentu unuk

mnelasksanakan tugas dakwah.

c. Unsur-Unsur Dakwah
1) Tujuan Dakwah _

Tujuan dakwah ialah merubah situasi dan
bukan sebaliknya, dari situasi jahilliah
kesituasi Taukhid Karimah, dari situasi
Sekuler serta matrealis kesituasi Islam menuju
Ridho Allah semata.®)

Tujuan dakwah dilihat dari obyek dakwah
menurut Drs. MHasyhur Amin ada empat macam

antara lain :

7) Departemen RI Al-Qur 'an dan terjemahnya,
(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur‘an, 1988).
hal. 93.

8) N. Natsir, Fighud Dakwah, (Solo : CV. Romdloni,
1985), hal. 11.



10

"\

5) Tujusn untuk perorangan, yvaitu terbentuknya

pribadi muslim  yvang mempunyai iman  yang

kuat, berlaku sesuai dengan hukum-hukum
vang berdssarhksn  syareat Allsh swt, dan
berakhlaqg karimah. Sebagaimsna tercantum

dalam Q@.2. Al Bsgoroh (21).
r)'h/ ﬁf)

= e 2l
Fied J\/ ‘wu‘%J‘\

Artinya : "Hai manusia sembahlah Tuhan - mu
vang telah menciptakanmu dan
orang-orang yang sebelummu, agar
kamu bertagwa" . 9)

b} Tujusn untuk keluarga, yaitu terbentuknys
kelusrga yang bahagia, penuh ketentraman

dan cinta kasih antara sanggota keluargs.

Seperti Firman Allah (surat Arrum 21).

Jilﬁée\s*

o /' \

Artinya : "Dan diantara tands - tands
kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri
dari Jjenismu sendiri, supaya

kamu cenderung merasa tenteram

9) Departemen Agama RI, Qp. QiL., hal. 11.
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) Tujuan

masyarakat
SUBSHNS
mematuhi

Allah SWT, baik berhubungsn manusia

Tuhannya,

manusis

bantu

persamsaarl

peratursn yang telah

dengan

membantu, penuh

11

kepadanya, dan dijadikannya
disntaragu rass kasih dan
sayang” . 10)
masysarakat, yaitu terbentuknya
sejahters vsng penuh dengan
masyarshkat dimana anggotanysa

disyariatkan

dengan

manusia dengan sesamanya, maupun

alam sekitarnya, saling

rasa persaudaraan,

dan senasib sepenanggungan .

Tercantum dalam surat (Al A'rof : 98).

n

PR :
Q,_)—’Ju*'“ @V’)\

Offl/c/off

0

P /. plsd

@"\;\)‘J

AP
\

Artinvysa "Jikalan sekiranys penduduk
negeri - negeri beriman dan
bertaqwa, pastilah kami akan
melimpahkan kepada mereksa berkah
dari langit dan bumi. 11)

d) Tujvan untuk seluruh umat dunis, vaitu
terbentuknya masyarakat dunis yang penuh
dengan kedamaian dan ketenangsn tegaknys

10) Ihid., hal. 644.
11) Ibid., hal. 237.
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keadilsan, persamaan hak dan kewajiban,

tidah =adsnva diskriminasi dan  exploitasi,

saling tolong menolong dsn  ssling hormst
menghormati.lz)

2halahuddin Sanusi membagi tujusn dskwsah

ke dalam tingkatan wusaha mencapsi tujuan

hakiki iaslah

(1) Tujusn hskiki itu ialah Allsh SWT, maka
vang pokok dalam dakwah Islsmiysah
menyeru manusia kepada Allah SWT.

(2) Tujuan umum dakwah Islamiyah ialah identik
ataun sama dengan tujusn hidup dan sama
maksud diturunkannys agasma Islam ita.
sendiri vyaitu mencapai kebshagiaan hidup
di dunia dan akherat.

(3) Tujusn khusus dskwah Islam : pembentukan
pribadi muslim.

(4) Tujuan urgen dakwah Islamiyah adalsah
menyelesaikan dan memecahkan persoalan-
persoalan gawat vyang meminta segera
penyelesaian dan pemecahannya.

(5) Tujuan Insidentil yaitu menyelesaikan dan
memecahkan persoalan - persoalan vang
terjadi sewaktu - waktu dalam masyarakat

12 ) 4. Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam dan beberapa
keputusan Pemerintah Tentang Aktivitas Lembags Keagamaan,
(Yogyakarta : Sumbangsih Offset, 1888), hal. 22.



terutsmsa mengenai penyakit dan

kepincangan - hepincangan dalam

masyarakst, 13)

Berdasarkan pendspat - pendapat vang
dikemukaksn di atas penulis berkesimpulsn
bashwas tujuan dashkwsh Islamiyvash adalah  identik
dengan tujuan hidup muslim itu sendiri,
yailtu
(3) Tujusn vertikasl yaitu sustu kehidupan yang

diridhai Allah. Sebagaimana Firmsn Allsh

,_J

\ ‘L“_ﬁ)(_;(/_d-ﬂd L}‘“ uu\ L)‘“J
;L_A\» U“ A 7% ‘L” -L,\b\,a)\-;o

Artinya : "Dan diantara manusia ada yang
mengorbsankan dirinva karena
mencasri keridlaasn Allsh, dan

Allah HMaha Penyantun terhadap
hambsa - hambaﬂya.-14)

e /// e }
uL,f Cnke e 5 cx:’-ﬂ o‘ > N\Js
U\l JC'»

~

Artinya : "Katskanlah sesungguhnys sembah-
vangku, ibadahku, hidupku dan
matiku hanyalah milik Allsh,
Tuhan semesta alam". 15)

13) Moh. Adnan Harahap, Dakuah Teori dan Praktek,
(Yogyakarta : Sumbangsih Offset, 1981), hal. 51-52.

14 ) Departemen Agama RI., Qp. Cit, hal. 50.
15 ) Ibid., hal. 218.
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(by Tujusn horisontal, vaitu kebshagiasn dunis

dan shhirst sertz rahmst bagi SEems
manusis  dan Alsm semests, Firman Allsh
Q.S. Al Qoshosh (77).1860

-
/o///// s

2 e, K
oy U \A\U‘J/\’\Q‘f@d

N HLwr N o
/«\_)b\(_,_.,..).\ \So._m.»-_, (,.‘J\\Up (_)_._ng__‘

ol » 7% B o
u NUJL.A\P_,;NJ cx.)\b
e Nt 2l B

Cy Iad u_ﬁ\s

P

Artinya : "Dan csrilah pads apa yvang telah
disnugershhkan Allah kepadamu
(kebahagisan Negeri Akherat. Dan
janganlah kamu me lupakan
kebahagisanmu dari kenikmatan
duniawi dan berbust baiklah
kepsds orang lsin) sebsgsimsans
Allsh telah berbuat baik
kepadamu, dan Jjanganlsah kamu
berbust kerusaksn di (muka) bumi
sesungguhnya Allah tidsk
menyukai orang-orang vang
berbuat kerusakan."(Al Qoshosh
T L7 8

Z2) Materi Dakwah
Materi dakwsh psds dasarnya bersumber
dari Al-Qur an dsn Hadist Nabi. Sebsagsail sumber
deri materi dshkwah, maka Al-Qur an dan Hadist
Nabi itu harus terlebih dahulu diinter-
pretasikan sedemikian rupa sesuai dengan ruang

lingkup waktu dan zamannya serts bersifat

16) Moh. Adnan Harahsp, Qp. Cit, hal. 89.

17)Departemen Agamas RI., op. cit., hal. 823.
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fleksibel, dslsm arti harus disesuaikan dengan

situasi don hondisd yvang ada dimana shkbivilae
dakwab tervsebut diselenggarshkan.
3 Zubyek lishwah
Ptk melakobkan sustua perubabian ad i

monvarshst di perlukan paling tidask dus syarsi
i b Yok, vmitu sdanys nilaidl schagsl konsep  dan
pelaky yang menjabsrhan honsep tersebut. 18D

Dulam  honteks perabshan itulah, bagal
mans baiknya sistem dan perencanaan dsrl suatu
perubahsn Jiks taonps didokung oleh pelshku yang
memilihkd kuslitas yang dapat dibanggakan dan
nilai-nilai  kebensaran vang dibawsh oleh arus
perubahan tersebut, maka hasilnyas akan menjauh
dari hsraspsn semula. Demikisn Jugs halnysa
dengan sktivitas dakwah.

Ds 1 sebagsl pelshka dskwsh yang shkan
menysmpasikan nilai-nilsai kebensran kepads umsat
manUS1a, Seyogyvanysa memiliki sejumlsh
pemshamarn, pengetshusn, penghaystan dan
perilsku yang baik, serta hetrampilan tertentu
vang harus ada pada diri mereka,lg) vang

meliputi

18) M. Quraish Shihab, Membumiksn Al-Qur 'm0,
(Bandung : Mizsn, Tshun 19223, hal. 172

19y A.M. Pratiknys, (Ed), Islasm dsaspn Dakws Perdgumulsasn
antars Nilai dan Realita, (Yogyskarts: PP Muhsmmadiyah
Mesiclis Tabligh, Tahun 18988).
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Kompetensi substantif, vaitu kondisi idesl

voeng matlsk dimiliki oleh seorang Juru

dakwah [da 'i] seperti

(1) Memiliki pemshamsan menyveluruh mengensi
ajaran Islam.

(2 Memiliki akhlak yang terpuji.

(3) Mengetahui perkembangan Tlmu pPEnge -
tashuan umom vang relstif luss.

(4y MHemahami kakekat dakwah.

(5% Mencintasil Jams ah dengan tulus.

(8) Mengenal Kondisi 1lingkungan dakwah
dengan bsik.

(7 Memiliki rsss ikhlas ksarens Allah.

Kompetensi metodologis, ysaitu kemampuan

juru dshkwash yang berhubungan dengsn massalah

perencanaan dan metode daskwah, vang

meliputi

(1Y Juru dskwah mampu mengidentifikasi
permassalahan dakwah serta menge- tahui
kondisil keberagsman obyek dakwah, baik
secars individu msupun masyarakat.

(2) Juru dakwsah mampu mengumpulkan
informasikan mengenai ciri - ciri
obyektif dan subyektif sassrsn dakwah

dan lingkungannya.
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(3) Juru dakwah harus memiliki pengetahuan
yang luas, sehingga dapat
nengakumulasi-kan data yang diperoleh
untuk menjadikan rencana dakwah.

(4) Juru dakwah mampu mengepresiasikan

perencanaan dakw .ah teraebut.zo)

4) Obyek Dakwah

Obyek dakwah atau sasaran dakwah adalah
seluruh alam semesta. Oleh karena yang menjadi
obyek dakwah tersebut sangat heterogen baik
dari aspek budaya, adat-istiadat, stratifikasi
sosial dan keintelektualitasnya, maka agar
pesan-pesan dakwah dapat menyentuh seluruh
aspek tersebut diperlukan adanya
pengklasifikasian terhadap obyek dakwah agar
menjadi lebih homogen, sehingga Jjuru dakwah
dapat menyampaikan pesan sesuai dengan kondisi
obyektif obyek dakwah vang -dihadapinya.
Sedangkan obyek dakwah yang dimaksud adalah

terdiri dari dus obyek yaitu ; individual dan

komunal.

20) Ibid, hal 156-1860.
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5% Medis dsn Sarsna Dakwah

Medis dan sarasns ini ssngat menentuksn
keberhasilan dskwah. Oleh karena itu dalawm
memilih medis dan sarsna ini matlsk diperlukan
bagi pelaskn dakwsh terhadap obyek vang
dihadspi.

Dengan demikian wmedis dakwah segalsa
sesuatu vang dapat dijadikan sebsgal alat

(perantara) untuk mencapai tujuan tertentu.zz)

8) Lembaga-lembagsa Pendidiksn Formal
Pads umumnys pada lembaga pendidikan
formal diberi pelajsran sgams. Dengan
pendidikan agama tersebut berarti dilembaga
pendidikan formal merupakan media dakwsah,
sebab pendidikan &agams pada dasarnysa
menenmkan ajaran Islam kepada &anak vyang
nans ini tetsap bertujun untuk melaksanakan
perintah Allah (Dakwah).23>
b) Lingkungan Keluarga
Pada umumny & di dalam kelusrgs
terdapat kesamaan agams, tapi ada Jjugs yang
berbeds sagams. Bagi kepala keluarga Yyang

beragams Islam kesempstan yang baik untuk

22) pAsmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam,
(Sursbays : AL Ikhlas, 1993), hal. 163.

23) Ipid., hal. 168-189.
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menjadikan keluargsa tersebut sebagai media
dakwah.24)
¢) Hari-hari Besar Islam

Pada umumnya hari besar Islam diadakan
suatu upacara dari yang terkecil sampai
yang terbesar. Bila umat tersebut Jjeli,
naka setiap upacara tersebut dapat
dijadikan sebagai medis, dalam menyampaikan
dakwahnya.

Seorang da’i memiliki kesempatan yang
baik dalam menyampaikan nisi dakwahnya pada
upacarsa - upsacara tersebut, seperti
pengajian/selamatan di Burau.zs)

d) Organisasi Islam

Organisasi Islam sudah barang tentu
segala gerak organisasinya sedikit banyak
menyinggung ukhuwah Islamiyah, dakwah
Islamiyah dan sebagainya.

e) Mas jid

Sarana jbadah seperti masjid dan
pushollah biasanya dijadikan sebagai sarana
bagi kegiatan dakwah dan penyiaran ajaran

agams kepada masyarakat.

24) 1pid., hal. 170.
25rpid., hal. 175.
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f) Ruang Pertemuan
Ruang pertemuan, baik yang berupa
gedung yang permanen ataupun semi permanen
dan di miliki oleh aparat pemerintah maupun
perorangan dapat dijadikan sebagai tempat
kegiatan dakwah.
g) Sumber Dana
Kegistan dakwah akan berhasil dengan
baik, Jjika tersedianya dana yang cukup
untuk membiayasinya. Dana tersebut bersumber
dari ummat dan akan digunakan untuk

kepentingan ummat pula.

8) Metode Dakwah

Menurut Amrullah Acmad metode dakwah

terdiri dari

a) Metode bil lisan, yaitu cara kerja dalam
pelaksanaan dakwah yang mengikuti sifat dan
prosedur potensi lidah dalam mengutamakan
suatu cita-cita, keyakinan, pandangan dan
pendapat. 26)

b) Metode bil yaad, yaitu cara kerja yang

mengupayakan terwujudnya ajaran Islam

B ——

2B)Anrullah Achmad, Metodologi Dakwah Islam : Sistenm,

Metode dan Teknik Dakwah, (Yogyakarta : Matsida, 1886),
hal. 34.
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dalam kehidupan pribadi dan sosial dengan
cara mengetahui dan mengikuti prosedur
kerja dari pontensi manusia yang berupa
hati, fikiran, 1lisan dan tangan [fisik],
vang nampak dalam keutuhan kegiatan

1.27)

operasiona

2. Tinjauan Tentang Peta Dakwah

a. Pengertian Peta Dakwah

Pengertian peta dakwah adalah sesuatu yang
memberikan gambaran atau uraian yang dapat
memberikan data dan informasi mengenai keadaan
suatu lingkungan atau geografis tertentu. Adapun
data dan informasi tersebut diperoleh dari hasil
studi dan penelitian obyek yang akan dipetakan.

Demikian halnysa dengan peta dakwah,
merupakan hasil studi dan penelitian mengenai
dakwah yang meliputi Subyek Dakwah, Obyek dakwah,
lingkungan dan sarana dakwah vang dapat
memberikan informasi, keterangan dan penjelasan
secara sistematis dan terperinci mengenai apa
vang dikaji dan diteliti tersebut, sehingga dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk

rencana dan kebijakan dakwah.

B e L T T ye——

27) I1bid., hal. 35.
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. Urgensi Peta Dakwsh

Aktivitas dakwah merupakan sebuah proses
penanamnan ajaran Islam, sehingga masyarakat
menerima, memshami dan mengamalkan ajaran
tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari. Agar
proses tersebut dapat berhasil, perlu dicermati
arah dari obyek atau sasaran dimana proses
dakwah itu dilaksanakan. Sebab tanpa memahami
arah perkembangan masyarakat yang menjadi obyek
dakwah, maka proses sosialisasi ajaran Islam akan
mengalamni hambatan sebagai akibat kaburnya
informasi mengenai medan dakwah yang dihadapi.

Berdasarkan hal tersebut di atas, pembuatan
peta dakwah menjadi penting untuk direalisasikan.
Sebab dengan adanya peta dakwah tersebut, kondisi
obyektif suatu sasaran dakwah tergambar dengan
jelas, diharapkan pembuatan konsep dakwah dapat
merunuskan konsep dakwah yang aktual, dinamis dan
relevan dendan kondisi sasaran dakwah tersebut.

Adapun aspek-aspek dakwah vang perlu
diperhatikan di dalam pembuatan peta dakwah
adalah sebagai berikut :

1) Subyek Dakwah
- Kondisi Da‘i

- Kondisi Takmir Masjid



2)

3)

Obyek Daskwah
Terdiri dari Individual dan komunal
didalammnya meliputi berbagai hal
sebagai berikut ;
a) Kehidupan beragama
- Perkembangan pemeluk agama
- Pengamalan agama
- Toleransi beragama
b) Status sosial ekonomi
- Jenis pekerjaan
- Tingkat pengangguran
- Sarana perekonomian
c¢) Pendidikan
d) Tingkat kesejahteraan keluarga
e) Kehidupan sosial budaya
- Tkatan kekeluargaan
- Interaksi sosial

- Lembaga budaya

Sarana Dakwah
a) Perangkat pendukung
~-masJjid
- Ruang pertemuan
b) Bentuk-bentuk aktifitas dakwah
c) Forum yang tersedia

d) Sumber dana dakwsh

23

vang

yaitu
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4) Lingkungan Dakwah

Lingkungan pendidikan

Lingkungan sosial

Lingkungan politik

Aktivitas misi agama lain

Dengan data tersebut di atas, yang terangkum
dalam peta dakwah, maka dikatakan bahwa peta
dakwah merupakan sumber informasi bagi pembuat
rencans dan kebijakan dakwah. Argumentasi seperti

ini menunjukkan pentingnya keberadaan peta

dakwah.
¢. Fungsi Peta Dakwah
Peta dakwah berfungsi bagi kegiatan dakwah

konvensional seperti khutbah-khutbah, tabligh,

pengajian-pengajian dan disamping itu juga, peta

dakwah juga berfungsi bagi kegiatan dakwah yang
kontemporer seperti dakwah bil hal, untuk bahan

bagi penetapan ragam kegistan yaitu peta dakwah

dibuat pedoman untuk menyusun strategi dakwah

bagi lembaga dakwah atau lembaga-lembaga
lainnya.zs)

28) rpid., hal. 11.
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METODE PENELITIAN

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan
untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji
serangkaian hipotesa dengan mempergunakan teknik serta

alat-salat tertentu.zg)

1. Metode Penentuan Subyek

Yang dimaksud dengan metode penentuan subyek
adalah cara-cara melakukan penelitian yakni siapa
vang menjadi subyek penelitian. MHetode penentuan
subyek ini sering Jjuga disebut sebagai mnetode
penentuan sumber data. Untuk mendapatkan data yang
berupa informasi dalam penelitian ini, maka terlebih
dahulu penulis menentukan subyek penelitian atau
informannya, dalam hal ini adalah :

a. Aparatur Pemerintah Kelurahan Patehan
b. Takmir Masjid

Para da’i

Q

d. Tokoh masyarakat
2. Metode Pengumpulan Data

Oleh karena banyaknya data yang diperlukan
dalam penelitian ini, maka dalam mengumpulkan data

ini penulis menggunakan beberapa metode, yaitu :

29)gutrisno Hadi, Metodologi Riset I. (Yogyakarta

Fakultas Psikologi UGHM, 1987), hal. 4.
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8. Metode Interview

Interview yvang sering disebut sebagai
wawancara lisan, adalah “sebusah dialog vang

dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh

informasi dari terwawanoara"30)

Sedangkan ditinjau dari pelaksanaan
wawancara, maka dibedakan menjadi tiga macam
sebagai berikut
1) Interview bebas, dimana pewawancara bebas

menanyakan aps saja, tetapi Jjuga mengingat
akan data yang akan dikumpulkan.

2) Interview terpimpin, yaitu interview yang
dilakukan oleh pewawancara dengan membawa
sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci.

3) Interview bebas terpimpin, vyaitu kombinasi
antara interview bebas dan interview

terpinpin.31)

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
interview bebas terpimpin yang dalam
pelaksanaannya peneliti sudah siap sejumnlah
pertanyaan yang dalam istilah penelitian disebut

interview guide. Dalam pertanyaan tersebut

terdiri dari :

SB)Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu
Pendekatan Praktis), (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1981),
hal. 113.

31) 1pid., hal. 127.
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“Pertanysan-pertanysaan yang sedemikian rupa
bentuknya sehingga responden atau informan
tidak terbatas dalam jawab-jawabannya
kepada kata-kata saja, atau hanya kepada
jawaban “ya" atau “"tidak” saja, tetapi
dapat mengucapkan keterangan-ketesﬁggan

atau ceritera-ceritera yang panjang”.

Selanjutnya metode interview ini akan

penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang

Gambaran umum Kelurahan Patehan, peta dakwah di

Kelurahan Patehan dan problematikanya.

b. Metode Dokumentasi

Yang dimaksud dengan metode dokumentasi

adalah himpunan data yang bersumber dari dokumen

yang tertulis dan dapat dipakai sebagai bahan

bukti atau keterangan.

Metode dokumentasi ini penulis pergunakan

untuk meneliti dokumen pada kantor kelurahan

Patehan tentang kependudukan. Metode

ini

digunakan karena dapat mencakup secarsa detail

data-data yang tidak dapat diperoleh melalui

wawancara.

C. Hetode Observasi

Yang dimaksud dengan metode observasi adalah

metode yang dilaksanakan dengan jalan pengamatan

33)

dan pencatatn yang sistematis, Hetode

32)Koentjaraningrat, Op. Cit., hal. 174.
33)gutrisno Hadi, Op. cit., hal.1386.

ini
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digunakan untuk menguatkan data yang diperoleh

dari interview dan dokumen, disamping itu
difungsikan untuk mengetahui pelaksanaan
kegiatan.

3. Model Analisa Data

Setelah data-data untuk keperluan penelitian
ini terkumpul, maka penulis melakukan analisa data,
adapun analisa yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah analisa diskriptif analitik yaitu data
yang telah dikumpulkan mula-mula disusun,
digambarkan, dianalisa, Kemudian hasil analisa
tersebut penulis interpretasikan, yaitu menafsirkan
data-data peristiwa atau situasi problematis
tersebut. Hasil interpretasi itulah vyang akan
penulis sajikan dalam skripsi ini. Dalam penyajian
hasil interpretasi ini, penulis mempergunakan metode
diskripsi, vaitu menuturkan atau memaparkan data-
data yang ada itu,34) baik yang berkensan dengan
pembuatan peta dakwah maupun berkenaan dengan
perumusan tentang problem dakwah yang terdapat di
Kelurahan Patehan Kecamatan Keraton Kotamadya

Yogyakarta.

. o o s S S o i S o o T T S S S o e

34)yinarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah:
Dasar Methode Tekhnik, (Bandung, Tarsito, Tahun 1980),
hal. 138.



BAB IV

PENUTUP

A KESTMPULAN

! Peta Dakwah di Kelurshan Fatehan

5. Walsupun umast Islam di Kelurahan Patehan
mayoriltss namun belum  semuanys mendalankan
sarist asgsms. Dari segili perekonomian terdapst

sejumlah 1.216  penduduk vyang berads pads
kelompok ekonomi menengah ke bawsh dan  sebsnyvsk
46 keluarga dalam kstegori keluargsa prsa
seiahters .

b Semangat vang tinggi dari sebagian besar
masyarahkst untuk belsjar agama dan adanysa
penduduk  muslim  kelompok ekonomi atas vang
bersedia menjadi donastur dakwah.

¢. Hadirnys Pelajsr/Mshasiswa muslim vyang punys
semangsat tinggi untuk berpartisipasi dalsm
penyiarsn Islam.

2. Problematika Dakwah di Kelurahsn Patehan

5. Terdapst Liga wmscsm sancaman dan lingkungan
sosial yang rawan akan tindak perjudian dan
msbuk-mabukan yang sapsbils tidak diwaspadsai
dapat mengganggu ketenangasn dalam beragama.

b, Penyebsran da’ 1 belum mersts ke seluruh sssaran
dengan frekouensi ssatu minggu sekali sehingga

terjasdi kesenjangan dakwah. Materi antar khotib
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sering bertabraksn dan masih ada da’i yang beluwn
fasih dalam mewbacs AT -Our "an .

¢ Belum  senus mosdid dilengkapi kepengurussn dan
mayvoritas pengurus bakmir  belum mengasdskan
evaluasi dashwal.

d. Pentuk dshkwah masih terbatas pada pertemuan
dengan mengsndalksn metode ceramsh. Sementsrs

Jamash yong dihadspi didominssi oleh ksam iba,

B. SARAN-SARAN

Setelsh penulis memperhatikan sneks permasslshan

dakwah dan mengingsat sakan potensi vyang ada i

kelurshan Pastehan maks perkenankan penulis nntuk

menyampaikan beberapa ssran sebagai berikut

1.

Ferlu dibentuk sebush Team Litbang dakwah kelurahsn

Patehsan vang dapat terdiri dari pengurus
Muhammasdiysh ranting dan pengurus P2 A. Anggota
Team inilah vang nantinya bertugas untuk

mengadsksn penelitian lanjutsn terhsdsp dakwah dan
segala aspek vyang ada di kelurahan Patehan vang
dapat dijsdikan input baru untuk menentukan
strategi dskwah yang sesusi dengan kondisi obyektif
medan dakwah dan kemampuan sumber dsya manusis.

Perlu diadakan persatusn da’i dan tskmir masiid
Relurahan Patehsn sehinggs sktifitas dakwah dapst

mersta ke selurul sssaran.
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3. Perlu diadakan training, penatarsn, Tatiharn
ds 1/ managemen masild, mengingst beluwm semus ds i
pernah wmengikuti pendidikan khusus da’i dan belum
semas pengnrus takwmir tertsts dengasn rapi. Dalam
hal ini perlu diasdsahksn folow up secars  kontinue.
Prograsm ini Jdspst melibsatkan remsis mssjid baik
sebognl peserts maupun penvelenggara.
4. Ferlu adasnys tindsksn vesng tegss bagil pihashkh  vang

bervenang sehubungsn dengsan sdasnys hssus  kenaskalan

remals .

KATA PERUTUP

bengan selegsainys skripsi ini, penulis panjsthan
syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT, vang telah
memberikan rahmat serta hidayah kepads hambanya.

Selanjutnys dengan terselessinys skripsi ini
bukan berarti bahwa tugsas dan hkewsjiban penuliz telah
selesal, namun tanggung Jjawab terhadsp agsma, nusa dan
bangse sensntiass merupskan beban vang wsajib di
lakssnakan sebagsi Kholifstun Filardli.

Sebasgai msnusis bissa penulis tidak lepas dari
kesalsahan pembahasan skripsi ini vyvang semata-matsa
hanyslah kemampusn yang ads. Harapan penulis semogs
sekripsi ini bermanfast sebsgsi bahsn informasi untuk
mengembangkan dshkwah di Kelurshan Patehsn khususnys
dan di Indonesia pads umumnya. Semogs Allah SWT,

selalun memberi smpun kepsdzs hambanyas Amin vs rabbil

"slamin.
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